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SUMMARY 

HARZAIKI LUBIS, The Effect of N and P Fertilizer on The Growth and Yield 

of Sorghum Plants (Sorghum bicolor L. Moench) (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN dan ASTUTI KURNIANGSIH).  

 

The objective of this research is to determine the effect of dosage N and P 

fertilizer to the growth an yield of sorghum. The study was conducted in October 

2018 to Febuary 2019 at the Experimental Field of Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University. Method used in this research was Completely Randomized Block 

Design with 6 treatments and 3 replications, comprising of 18 treatment units. 

Each treatment unit consisted of 5 sample plants which total up to 90 sample 

plants. The treatment consisted of A with a dose of 80 kg N ha-1 + 44 kg P2O5 ha-1, 

B dose of 80 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 ha-1, C dose of 160 kg N ha-1 + 44 kg P2O5 

ha-1, D dose of 160 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 ha-1, E dose of 240 kg N ha-1 + 44 kg 

P2O5 ha-1, F dose of 240 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 ha-1. The results was that N an P 

fertilizer did not increase the growth and yield of crop, the best production is the 

treatment of F with a fertilizer dose of 160 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 ha-1 which is 

8,93 tons ha-1 with a plant height average 258,80 cm, number of leaves averages 

12,93 strands, leaves greenish level average 41,36, age of flowering average 73 

days after planting, stem diameter average 1,75 cm, panicle length average 17,71 

cm, plant wet weight average 1,36 kg, seed weight per plant average 144,07 g, 

weight of 1.000 seed average 41,74 g and seed weight per plot average 5,19 kg. 
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RINGKASAN 

HARZAIKI LUBIS, Pengaruh Pemberian Pupuk N dan P Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) 

(Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan ASTUTI KURNIANGSIH). 

Penelitiann bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk 

N dan P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai bulan Februari 2019 di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga 

diperoleh 18 unit perlakuan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 5 tanaman sampel 

sehingga total seluruh tanaman sampel berjumlah 90. Perlakuan terdiri dari A 

dengan dosis 80 kg N ha-1 + 44 kg P2O5 ha-1, B dosis 80 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 

ha-1, C dosis 160 kg N ha-1 + 44 kg P2O5 ha-1, D dosis 160 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 

ha-1, E dosis 240 kg N ha-1 + 44 kg P2O5 ha-1, F dosis 240 kg N ha-1 + 88 kg P2O5 

ha-1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk N 

dan P belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum, hasil 

produksi terbaik terdapat pada perlakuan F dengan dosis pupuk 240 kg N  ha-1 + 

88 kg P2O5 ha-1 yaitu 7,95 ton ha-1 dengan rerata tinggi tanaman 258,80 cm, rerata 

jumlah daun 12,93 helai, rerata tingkat kehijauan daun 41,36, rerata umur 

berbunga 73 hari setelah tanam, rerata diameter batang 1,75 cm, rerata panjang 

malai 17,71 cm, rerata berat basah tanaman 1,36 kg, rerata berat biji per tanaman 

144,07 g, rerata berat 1.000 butir 41,74 g dan rerata berat biji per petak 5,19 kg. 

 

Kata Kunci : Sorgum, Pupuk N, Pupuk P. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sorgum memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan di Indonesia 

karena kemampuan adaptasi tanaman sorgum yang luas. Beberapa keunggulan 

dan potensi sorgum ialah dapat tumbuh di lahan suboptimal seperti lahan kering, 

rawa dan lahan masam yang cukup luas di Indonesia sekitar 38,7 juta ha dengan 

produktifitas yang cukup tinggi (Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

2013). Peluang sorgum dikembangkan pada lahan kering cukup luas, baik pada 

wilayah beriklim basah (Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua) maupun 

wilayah beriklim kering (Nusa Tenggara, Sulawesi Tenggara, dan sebagian 

Sumatera dan Jawa) (Rahayu et al., 2012). 

Tanaman sorgum dapat tumbuh hampir di setiap jenis tanah. Walaupun 

termasuk tanaman minor, sorgum memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

tanaman pangan lain seperti tidak memerlukan masukan yang tinggi, toleran 

terhadap kekurangan dan kelebihan air, lebih sedikit terserang OPT (organisme 

pengganggu tanaman) serta dapat tumbuh baik pada tanah marginal. (Balai 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2013). Potensi yang dimiliki tanaman 

sorgum dapat digunakan sebagai suatu upaya pemberdayaan lahan kering dan 

lahan kritis (Puspitasari et al., 2012). 

Sorgum mempunyai potensi yang cukup besar sebagai sumber pangan, 

bioethanol, pakan dan berbagai keperluan dalam industri. Sorgum banyak 

digunakan sebagai pakan ternak (livestock fodder), bahan pembuatan gula cair 

(sirup), dan jaggery (semacam gula merah). Seluruh komponen biomassa tanaman 

sorgum dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan industri karena itu tanaman ini 

sering disebut sebagai bahan baku industri bersih. Bagian tanaman sorgum yang 

dapat dimanfaatkan ialah batang dan biji, serta limbah seperti daun dan hasil 

ikutannya (ampas) (Rahayu et al., 2012). Menurut Pramanda (2015) sorghum 

(Sorghum bicolor [L] Moench) adalah tanaman serealia yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai sumber bahan pangan mendukung program 

diversifikasi pangan. 
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Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, bahkan kadar proteinnya 

lebih tinggi daripada beras. Sorgum memiliki kadar protein 11%, sedangkan beras 

hanya 6,8%. Kandungan nutrisi mikro lain yang dimiliki oleh sorgum adalah 

kalium, besi, fosfor, serta vitamin B (Subagio dan Aqil, 2013). 

Permasalahan untuk pengembangan tanaman sorgum salah satunya adalah 

pemupukan, karena berhubungan erat dengan media tanam (Selvia et al., 2014). 

Pemupukan adalah satu upaya untuk mengatasi kekurangan hara seperti hara N 

(nitrogen) dan P (fosfor) yang adalah unsur hara makro yang memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan. Faktor yang paling membatasi dalam budidaya 

tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan serta hasil yang maksimum ialah 

ketersedian N dan P yang ada dalam tanah (Suminar et al., 2017).  

Pupuk anorganik mengandung unsur yang berguna bagi tanaman. 

Pertumbuhan tanaman akan baik apabila fotosintesis berjalan dengan berjalan 

dengan. Unsur N merupakan unsur yang berperan dalam pembentukan klorofil 

yang menjadi bagian dari fotosintesis tanaman. Selain itu hara N juga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan akar tanaman serta penyerapan hara oleh tanaman. Apabila 

pertumbuhan akar baik maka proses penyerapan hara juga berlangsung baik 

sehingga akan berpengaruh terhadap tumbuh dan kembangnya tanaman (Suranto 

et al., 2015). Oleh karena itu pemberian N yang optimal dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman (Napitupulu dan Winarto, 2010).  

Tanaman mengendaki ketersedian nitrogen (N) secara terus menerus pada 

semua fase pertumbuhannya karena nitrogen akan diserap tanaman selama masa 

pertumbuhannya, hingga terbentuknya biji. Penambahan N yang meningkat atau 

semakin tinggi akan memiliki pengaruh terhadap tinggi tanaman. Semakin banyak 

N, tinggi tanaman akan semakin besar. Hal tersebut berhubungan dengan 

kecukupan hara tersedia yang dapat diserap oleh tanaman. Pertumbuhan fase 

vegetatif awal, tanaman membutuhkan unsur N dalam jumlah banyak untuk 

menyongsong pertumbuhannya (Saragih et al., 2013). Menurut Suminar et al. 

(2017) dalam penelitiannya rekomendasi pemupukan sorgum pada tanah latosol 

untuk hasil optimum adalah 160 kg N ha-1 atau 347,83 kg Urea ha-1. 

Unsur P membantu pertumbuhan bulu akar pada tanaman, apabila 

pembentukan bulu akar terhambat maka penyerapan unsur harga mengalami 
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keterhambatan. Selain itu hara P juga berperan untuk mempercepat proses 

pembungaan dan pembuahan dan juga pemasakan buah dan biji. Pada proses 

pembungaan kebutuhan unsur P akan meningkat karena unsur P adalah komponen 

penyusun ATP yang berguna dalam proses transfer energi. Selain itu, hara P 

berperan dalam perangsangan tumbuhnya akar-akar baru dari tanaman muda dan 

juga benih (Suranto et al., 2015). Suminar et al. (2017) merekomendasikan 

pemupukan sorgum pada tanah latosol untuk hasil optimum adalah 44 kg P2O5 ha-

1 atau 95,65 TSP ha-1. 

 

1.2. Tujuan 

  Penelitian bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk N dan P yang terbaik 

untuk pertumbuhan dan hasil sorgum. 

 

1.3. Hipotesis 

  Hipotesis dalam penelitian diduga pemberian pupuk N 160 kg ha-1 dan 

P2O5 44 kg h-1 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum. 
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